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Abstrak 
Keluarga adalah dunia pertama untuk anak, disinilah awal mulanya seorang anak 
memperoleh kontrol yang nyata. Keluarga merupakan awalnya pendidikan yang 
sifatnya informal. Didalam sebuah  keluarga terdiri dari ayah dan  ibu yang 
berperan sebagai pendidik dan seorang anak sebagai yang didik. Orang tua 
sebagai guru pertama untuk anak terutama peran seorang ibu Madrasah pertama 
bagi anaknya, peran seorang ibu sangatlah penting dalam pendidikan anaknya. 
Selama Pandemi COVID-19 semua lembaga pendidikan tidak meniadakan 
kegiatan belajar mengajar secara tatap muka. Sehingga semua kegiatan 
pendidikan dilakukan secara daring. Dimasa pandemi COVID-19 ini peran orang 
tua dalam  keberlangsungan belajar anak sangatlah penting, orang tua berperan 
langsung sebagai guru kedua untuk anaknya. Orang tua mendampingi dan 
mengawasi keberlangsungan belajar  anaknya. Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
(1) untuk mengetahui kontribusi orang tua terhadap keberlangsungan belajar 
siswa, (2) Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung orang tua dalam 
berkontribusi terhadap keberlangsungan belajar siswa. Untuk mencapai tujuan 
tersebut diatas, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian kualitatif deskipsi. Dengan teknik observasi sendiri, dan menggunakan 
teknik pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, wawancara, dan 
pengambilan dokumentasi.  
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Abstract 
Family is the first world for children, this is where a child begins to gain real 
control. The family is initially an informal education. In a family consisting of a 
father and mother who act as educators and a child as a student. Parents as the 
first teachers for children, especially the role of a mother in the first Madrasa for 
their children, the role of a mother is very important in the education of their 
children. During the COVID-19 pandemic, all educational institutions did not 
eliminate face-to-face teaching and learning activities. So that all educational 
activities are carried out online. During this COVID-19 pandemic, the role of 
parents in the continuity of children's learning is very important, parents act 
directly as second teachers for their children. Parents accompany and supervise 
the continuity of their children's learning. The objectives of this study are: (1) to 





determine the inhibiting and supporting factors of parents in contributing to the 
sustainability of student learning. To achieve the above objectives, using a 
qualitative research approach with a descriptive qualitative research type. With 
self-observation techniques, and using data collection techniques, namely using 
observations, interviews, and retrieval of documentation. 




Kasus penyebaran covid-19 semakin meningkat termasuk di Indonesia berdasarkan 
update pada tanggal (25/9/2020) kasus yang positif covid-19 sudah mencapai 2666.845 
orang, data diperoleh pada penambahan sebnayak 4.832 kasus dalam jangka wakatu 24 
jam terakhir, ada 196.196 jiwa sudah dinyatakansembuh dari covid-19, sedangkan kasus 
yang meninggal dalam waktu 24 jam yaitu 113 jiwa.1 Tentu saja hal ini menjadi pusat 
perhatian bagi seluruh lapisan masyarakat terlebih yaitu pemerintah. Pemerintah sudah 
membuat kebijakan-kebijakan untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 salah satunya 
yaitu dengan  daring (proses pembelajaran disekolah digantikan dengan belajar dirumah 
masing-masing). 
Dengan adanya wabah Covid-19 telah merubah sistem pembelajaran yang 
seharusnya bisa dilakukan dengan tatap muka menjadi daring. Dalam sistem 
pembelajaran online atau daring ini terdapat kedala yaitu minimnya pengetahuan orang 
tua dalam menggunakan fasilitas teknologi.  Terlebih orang tua dalam situasi seperti ini 
mau tidak mau harus berperan langsung dalam  keberlangsungan pembelajaran anak-
anaknya dengan sistem daring selama masa pandemi Covid-19 (Studi Kasus di Desa 
Kadibolo, Wedi, Klaten). Untuk orang tua yang tidak awam dengan teknologi tentu saja 
tidak ada kendal, tetapi untuk orang tua siswa yang tidak terbiasa menggunakan 
teknologi tentu saja menjadi probematika saat mendampingi keberlangusungan 
pembelajaran  anaknya saat kondisi seperti ini. 
Sebelum kondisi pandemi seperti ini, orang tua hanya mempunyai waktu yang 
sangat sedikit untuk membimbing anaknya dalam belajar. Terlebih orang tua semata-
mata sebagai pemenuh kebutuhan materi saja. Namun saat ini kondisinya sudah berbeda, 
 





banyak waktu untuk orang mendamingi belajar anaknya. Dengan seperti ini otomastis 
hubungan antara orang tua dan anak menjadi lebih dekat. 
Kontribusi orang tua terhadap keberlangsungan pembelajaran siswa dirumah 
sangatlah penting. Jika dunia kesehatan saat ini Dokter dan team kesehatan menjadi 
garda terdepan dalam menangani kasus Covid-19. Maka dari itu di kondisi saat ini peran 
orang tua menjadi garda terdepan mendampingi putra-putrinya untuk selalu belajar saat 
dirumah. Ini menunjukkan bepata pentignya peran orang tua dalam pendidikan anaknya. 
bagi orang tua yanag kurang memperhatikan pendidikan anaknya bisa menjadikan sang 
anak kurang dalam akademiknya, bahkan yang lebih fatal anak tidak berhasil didalam 
akademik. Sedangkan bagi orang tua yang peduli dengan pendidikan anaknya, orang tua 
senantiasa memperhatikan belajarnya. 
Kontribusi orang tua dikondisi pandemi Covid-19 mempunyai fungsi yang mendasar. 
Berdasarkan penjabarkan diatas tersebut, yang hendak diketahui peneliti yaitu kontribusi 
orang tua terhadap keberlangsungan pembelajaran siswa didalam keluarga selama 
pandemi Covid-19. 
2. METODE  
Penelitian ini termasuk penelitian  lapangan , yang menggunakan metode deskriftif  
kualitatif yaitu membuat deskriptif , membuat gambaran yang sistematis, faktual dan 
yang akurat mengenai fakta-fakta yang diobservasi serta hubungan antara fenomena 
yang sedang diteliti. Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Metode analis yang digunakan proses analisis dimulai dengan menalaah seluruh data 
dari berbagai sumber (observasi dan wawancara) yang dilakukakn di Desa Kadibolo, 
Wedi , Klaten tentang  KONTRIBUSI ORANG TUA  TERHADAP 
KEBERLANGSUNGAN BELAJAR SISWA DALAM KELUARGA SELAMA MASA 
PANDEMI COVID-19. Setelah data terkumpul dan sudah dipelajari maka langkah 
selanjutnya adalah mereduksi data dan membuang data yang tidak diperlukan. Tahap 
yang terakhir adalah  penyajian data yang kemudian penarikan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Selama masa Pandemi Covid-19 ini Dunia seperti berhenti sejenak, kegiatan yang 





sementara waktu guna untuk memutus rantai penyebaran Covid-19,  sedangkan  bagi 
umat islam yang seharusnya bisa melaksanakan Haji di Tanah Suci juga diundurkan 
supaya tidak memperbanyak penyebaran Covid-19, bahkan dalam  kegiatan pendidikan 
pun terpaksa harus diberhentikan sementara waktu, semua dialihkan dengan belajar di 
rumah masing-masing yaitu dengan cara daring atau sekolah/kuliah online semua itu 
upaya untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 agar tidak semakin menyebar. 
Khususnya di Desa Kadibolo, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten  tentu dari Perangkat 
Desa setempat juga mensosialisasikan tentang Pencegahan Penularan Covid-19 kepada 
masyarakat guna untuk memutus rantai penyebaran Covid-19, seperti yaitu; memakai 
masker ketika keluar rumah, menjaga jarak menghindari kerumunan,  mencuci tangan 
setelah beraktivitas dari luar rumah, tidak bepergian jauh untuk sementara waktu (tidak 
pergi ke daerah lain), sekolah dilakukan secara daring/online, bahkan   menjaga jarak 
saat ibadah sholat secara berjamaah dimasjid soffnya agak dilonggarkan kemudian 
membawa sajadah sendiri dari rumah. Semua itu adalah usaha supaya dapat memutus 
rantai penyebaran  Covid-19. 
Desa Kadibolo, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten. Menjadi salah satu wilayah  
yang   terkena dampak dari Covid-19. Sama dengan daerah-daerah yang lain pada 
umumnya, di Desa Kadibolo juga mendapat dampak dari Covid-19 tersebut seperti; 
banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaan dikarenakan pengurangan karyawan 
diberbagai perusahaan. Pendidikan untuk di wilayah ini juga dialihkan untuk sementara 
dilakukan secara Daring/online.  
Dalam kondisi yang seperti ini, kegiatan belajar mengajar dilakukan dirumah. Orang 
tua berkontribusi secara langsung terhadap keberlangsungan pembelajaran siswa 
dirumah selama masa pandemi Covid-19. Khususnya yang masih sangat perlu 
pendampingan belajar adalah siswa-siswi Sekolah Dasar,  karena tidak semua pelajar 
Sekolah Dasar  bisa mengoperasionalkan gudget/smartphone. Jadi siswa-siswi harus 
perlu pendampingan orang tua secara langsung, Orang tua berkontribusi secara langsung 
terhadap keberlanagsungan belajar siswa dirumah selama masa pandemi Covid-19 ini.  
Orang tua berperan sebagai guru kedua bagi putra-putrinya. 
Penggunaan smartphone pada orang tua dari hasil survei yang dilakukan penulis, 





pembelajaran anak dirumah selama masa pandemi Covid-19 ini. Namun tidak semua 
orang tua dapat berkontribusi langsung terhadap keberlangsungan pembelajaran siswa 
dirumah selama masa Pandemi Covid-19. Dikarenakan ada beberapa faktor yaitu: 1) ada 
orang tua yang tidak bisa meggunakan fasilitas teknologi khususnya smartphone. 
Minimnya pengetahuan orang tua dalam menggunakan fasilitas teknologi tentu menjadi 
problem terhadap keberlangsungan pebelajaran siswa dirumah selama masa Pandemi 
Covid-19  ini. Dan bagi orang tua yang tidak awam akan teknologi tentu saja tidak ada 
kendala. 2) ada juga orang tua yang sibuk bekerja dari pagi hingga larut malam, jadi 




Selama masa pandemi Covid-19 banyak terjadi perubahan sistem tatanan 
kehidupan. Termasuk salah satunya terjadi perubahan dalam sistem pendidikan, 
menteri pendidikan sudah menerapkan sistem Daring/pembelajaran secara online 
bertujuan untuk memutus rantai penyebaran Covid-19. 
Dalam konndisi seperti ini kontribusi orang tua terhadap keberlangsungan 
pembelajaran anak dirumah selama masa pandemi Covid-19 sangatlah penting. 
Orang tua berperan sebagai Guru kedua bagi putra-putrinya dirumah, guru dari 
sekolah memberikan materi dan tugas via smartphone. Kemudian orang tua 
mengajari putra-putrinya dengan materi tersebut, orang tua menerangkan 
selayaknya guru supaya anak-anaknya mengerti dan paham.  
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas, maka ada 
beberapa saran yang akan Peneliti sampaikan, yaitu: 
4.2.1 Saran untuk Orang Tua 
4.2.1.1 Orang tua diharapkan dapat membimbing anak sesuai kebutuhan 
terhadap berlangsungnya proses belajar anak di dalam keluarga 





4.2.1.2 Orang tua diharapkan dapat menyediakan fasilitas penuh dalam 
berlangsungnya proses belajar anak di dalam keluarga pada masa 
Pandemi Covid-19. 
4.2.1.3 Orang tua diharapkan dapat memberikan waktu untuk memberikan 
pendampingan serta bimbingan kepada anak saat berlangsungnya 
proses belajar anak di dalam keluarga pada masa Pandemi Covid-
19. 
4.2.1.4 Orang tua diharapkan dapat memberikan motivasi kepada anak 
agar tetap dapat melaksanakan proses belajar pada masa Pandemi 
Covid-19 sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
4.2.2 Saran untuk Guru 
Guru kelas/ Wali Kelas diharapkan dapat memantau serta dapat 
melakukan kerja sama bersama orang tua dengan baik. Sehingga 
tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai meskipun dilaksanakan pada 
masa Pandemi Covid-19. 
4.2.3 Saran Untuk Siswa 
Siswa diharapkan memiliki semangat dan mampu mengikuti 
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